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ABSTRAK

Astriani Annur, 2024. Pengenalan Bilangan Melalui Permainan Media Kartu
Angka Pada Anak Usia Dini Di Tk ABA Parombean Kabupaten Enrekang (Pembimbing |
Nurailah, S . Pd.l.,M.Pd. Dan Pembimbing Il Maswati, S.Pd.l.,M.Pd). Skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui dan memhami Bilangan Melalui Permainan Media Kartu Angka Pada
Anak Usia Dini di Tk ABA Parombean Kabupaten Enrekang.Rumus masalah dalam
penelitian ini dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: (1) Bagaimana kemampuan
mengenal bilangan pada anak usia dini di TK ABA Parombean? (2) Bagaimana Proses
guru dalam mengenalkan permainan media kartu angka pada anak di TK ABA
Parombean?

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan bersifat kualitatif dan lokasi

peneliti berada di TK ABA Parombean Kec. Curio Kab. Enrekang. Pendekatan Penelitian
Ini adalah pendekatan penelitiankualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengenalan bilangan di TK ABA Parombean masi
ada beberapa anak-anak yang belum terlalu paham tentang angka, tetapi guru menyiapkan
pembelajaran yang menarik untuk anak-anak seperti media kartu angka yang dibuat
semenarik mungkin dan menempelkan batu ke angka yang telah di tulis di kertas HVS,
pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal angka.

Kata Kunci: Bilangan, Media Kartu Angka, Anak usia dini



ABSTRACK

Astriani Annur, 2024. Introduction to Numbers Through Number Card Media
Games in Early Childhood at ABA Parombean Kindergarten, Enrekang Regency
(Supervisor | Nurailah, S. Pd.l., M.Pd. and Supervisor Il Maswati, S.Pd.l., M.Pd). This
thesis aims to find out and understand numbers through number card media games in early
childhood at the ABA Parombean Kindergarten, Enrekang Regency. The formula for the
problem in this research is in the form of questions as follows: (1) What is the ability to
recognize numbers in early childhood at the ABA Parombean Kindergarten? ? (2) What is
the teacher's process in introducing number card media games to children at ABA
Parombean Kindergarten?
This type of research uses qualitative field research and the location of the researcher is at
Kindergarten ABA Parombean, Kec. Curio District. Enrekang. Research Approach This is
a qualitative research approach. The data collection techniques used are observation,
interviews and documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data
presentation and drawing conclusions.
The results of this research show that in the introduction of numbers at ABA Parombean
Kindergarten there are still some children who do not really understand numbers, but the
teacher prepares interesting learning for children such as number cards which are made as
attractive as possible and attaching stones to the numbers that have been written. write on
HV'S paper, this learning can improve children's ability to recognize numbers.

Keywords: Numbers, Number Card Media, Early Childhood

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan
Anak dan Nasional Republik Indonesia
No 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
pada pasal 1 ayat 10 menyatakan
bahwa “Pendidikan anak wusia dini
adalah  upaya pembinaan  yang
ditujukan pada anak sejak lahir sampai
usia 6 (enam) tahun yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu
pertumbuhan  dan  perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut”. Allah swt, berfirman
dalam QS. Lugman/31:15:
«Judu@dwu\uicdwaub elg—
@L‘G—‘AL‘A L«@_a_k.')\&“_uﬂ) \A})A.A\tu
Hﬁm?&mesuf‘_;\‘ A | g v
O shasd

Terjemahannya:

Dan jika keduanya memaksamu untuk
menyekutukan Aku dengan sesuatu
yang engkau tidak mempunyai ilmu

tentang itu, maka janganlah engkau
menaati  keduanya, dan  pergaulila
keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang-orang yang kembali
kepadak-Ku. Kemudia hanya kepada-Ku
tempat kembalimu, maka akan
kuberitahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.

Usia dini (0-6 tahun) merupakan masa
perkembangan dan pertumbuhan yang
sangat menentukan bagi anak di masa
depannya atau disebut juga masa
keemasan (the goden age) sekaligus
periode yang sangat kritis yang
menentukan tahap pertumbuhan dan
perkembangan anak selanjutnya

Anak usia dini merupakan masa yang
tepat untuk melakukan pendidikan. Pada
masa ini, anak sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang luar
biasa. Perlakuan dan pendidikan di waktu
kecil akan mempengaruhi ketika dewasa
nanti. Imam ghazali mengatakan bahwa
seorang anak tergantung kepada orangtua
dan pendidikannya.  Seorang psikolog
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terkemuka, Howard Gardner yang

dikutip oleh Suyadi dan Maulidya Ulfa
menyatakan bahwa anak-anak pada
usia lima tahun pertama selalu
diwarnai dengan keberhasilan dalam
belajar mengenai segala hal.
Pendidikan anak usia dini (PAUD)
pada hakikatnya adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluru
atau menekankan pada pengembangan
seluru aspek kepribadian anak. Sala
satu aspek perkembangan yang penting
dalam perkembangan diri anak yaitu
aspek perkembangan kognitif.
Perkembangan kognitif
menggambarkan bagaimana pikiran
anak berkembang dan berfungsi
sehingga dapat berpikir pada usia dini,
anak mulai menunjukkan proses
berfikir yang jelas,mengenali beberapa
simbol dan tanda termasuk bahasa dan
gambar. Anak menunjukkan
kemampuan melakukan permainan
simbolis.

Untuk mewujudkan pendidikan anak
usia dini yang baik harus didukung
dengan pengelolaan kelas yang baik
pula. Dengan kata lain, seorang
pendidik diharapkan mampu mengatur
pembelajaran di kelas sesuai dengan
karakteristik dan keunikan siswa.
Dalam hal ini, diantara keunikan dan
karakteristik anak usia dini ialah suka
bermain dan bernyayi. Seorang anak
akan senang mengikuti pembelajaran,
jika pembelajaran itu mengasyikkan
dan tidak membosankan.

Salah satu tujuan PAUD adalah agar
mereka bisa belajar untuk menyukai
berpikir nalar matematika. Bagaimana
agar mereka belajar matematika secara
menyenangkan, menanamkan
kecintaan terhadap matematika,
bagaimana sifat ini dimulai dari para
guru. Para guru harus menggunakan
konsep matematika yang
menyenangkan, para guru harus
memperkuat persefsi positif pada anak-
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anak tentang diri mereka sendiri yang mau
belajar matematika yang secara terang-
terangan  mengatakan mereka  bisa
matematika karena mudah.

Perkembangan anak usia dini  sangat
efektif untuk memperkenalkan lambang
bilangan sejak dini karena pada masa ini
anak lebih mudah memahami (golden
age). Pada masa ini untuk memudahkan
anak dalam mengenal lambang bilangan
maka dapat menggunakan media kartu
angka. Kartu angka atau alat peraga kartu
adalah alat-alat atau perlengkapan yang
digunakan oleh seorang guru dalam
mengajar yang berupa kartu yang
bertuliskan angka sesuai dengan tema
yang diajarkan

Media kartu angka memiliki banyak
manfaat dalam pembelajaran matematika
Anak Usia Dini yaitu guru dengan mudah
dan cepat menunjukkan bermacam-macam
contoh bilangan angka. Anak akan cepat
belajar memahami materi terkait dengan
yang diajarkan. Penyampaian materi
pembelajaran dapat optimal. Proses
pembelajaran menjadi lebih menarik.
Pembelajaran menjadi lebih interaktif.
Kualitas belajar anak dapat di tingkatkan.
Anak lebih mudah memahami konsep
bilangan. Meningkatkan daya pikir anak.
Kartu angka adalah kartu yang digunakan
untuk mengetahui suatu angka dan benda,
media ini bukanlah yang baru di TK
namun media ini dapat merangsang anak
lebih cepat mengenal angka, membuat
minat anak semakin menguat dalam
menguasi  konsep  bilangan,  serta
merangsang kecerdasan dan ingatan anak.
Kartu angka adalah gambar yang
dituangkan  pada selembar  karton
berbentuk kartu yang cukup besar, kartu-
kartu tersebut memuat angka yang ditulis
biasanya desertai gambar. Kartu angka
dapat berbentuk persegi panjang, bujur
sangkar, dan kotak yang berisi tanda atau
lambang sebagai ganti bilangan.
Berdasarkan  observasi awal  yang
dilakukan di lokasi penelitian, ditemukan
bahwa anak didik di TK ABA Parombean
belum begitu mengenal bilangan huruf
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dengan baik, belum tau membedakan
angka dengan baik dan belum
mengetahui bentuk-bentuk tiap angka.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
adanya strategi dan metode yang sesuai
untuk melatih anak didik agar mudah
mengetahui tentang bilangan.

Observasi dan latar belakang masalah
yang telah dipaparkan di atas, maka di
tariklah benang merah dari permasalah
yang ditemukan di lapangan dengan
mengangkat sebuah judul penelitian
“Pengenalan Bilangan Melalui
Permainan Media Kartu Angka Pada
Anak Usia Dini TK ABA Parombean”.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  jenis  penelitian  kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bersifat deskriktif dan cenderung
menggunakan analisis.

Penelitian ini dilaksanakan di TK
ABA Parombean Kecamatan Curio
Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan.
Adapun alasan peneliti memilih tempat ini
sebagai lokasi penelitian, karena di TK
ABA Parombean peneliti menemukan ada
beberapa anak yang masi kurang dalam
mengenal angka. Peneliti melakukan
penelitian  dilatar  belakangi  karena
kemampuan anak dalam mengenal konsep
bilangan masi rendah.

Subyek Penelitian

Subjek penelitian yaitu orang
yang berkaitan dengan penelitian yang
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang
diharapkan dapat memberikan informasi
yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Penentuan sabyek penelitian
dalam penelitian dilakukan (purposive)
yaitu pengambilan sumber data dipilih
dengan pertimbangan tertentu.

Teknik pengumpulan data
a. Pedoman Observasi
b. Pedoman Dokumentasi
c. Pedoman Wawancara

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga
dapat dipahami dengan muda dan hasil
temuannya dapat di informasikan kepada
orang lain. Adapun data yang digunakan
adalah Analisis Data Kualitatif. Analisis data
Kualitatif bersifat induktif yaitu suatu analisis
berdasagrkan ~ data  yang  diperoleh,
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah melakukan proses penelitian
dan memperoleh data di lapangan dengan
berbagai teknik pengumpulan data yang
digunakan. Selanjutnya data-data tersebut
akan dianalisis dengan harapan dapat
memperoleh yang akurat. Secara berurutan
akan disajikan data-data yang mengacu
kepada focus penelitian. Data yang akan
digali adalah data tentang kemampuan
mengenal lambang bilangan melalui media
kartu angka di TK ABA Parombean.

Pada bagian ini  peneliti  akan
membahas tentang hasil penelitian yang telah
dilakukan, dengan menggunakan metode dan
penulisan pada bab sebelumnya, hasil dating
yang diperoleh peneliti melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan di TK ABA
Parombean dengan mewawancarai guru dan
kepala sekolah TK ABA Parombean.
Pengolahan analisi data yang diperoleh
melalui penelitian yang dilakukan dimana
data tersebut peneliti dapatkan dari hasil
wawancara dan observasi sebagai metode
pokok dalam pengumpulan data, untuk
mengambil suatu keputusan yang objektif
dan dapat berfungsi sebagai fakta yang ada di
lapangan. Penelitian ini  berawal dari
observasi yang peneliti lakukan di TK ABA
Parombean untuk mengamati bagaimana
peran Guru dalam meningkatkan kemampuan
mengenalkan bilangan dengan menggunakan
media Kkartu angka pada siswa di TK ABA
Parombean.
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Kemampuan anak dalam mengenal

bilangan di TK ABA Parombean

Kemampuan mengenal lambang
bilangan merupakan kemampuana anak
untuk mengenal simbol-simbol bilangan.
Mengenal lambang bilangan penting
untuk dikembangkan karena merupakan
dasar kemampuan matematika pada anak.
Kemampuan mengenal lambang bilangan
yang baik sejak usia dini , memudahkan
anak dalam mengenal operasi-opeerasi
bilangan  pada tingkat pendidikan
selanjutnya  yaitu pendidikan sekolah
dasar, tingkat menengah, dan perguruan
tinggi. Anak dikatakan mengenal lambang
bilangan dengan baik apabila anak sekedar
menghafal lambang bilangan, akan tetapi
telah mengenal bentuk dan makna dari
bilangan tersebut dengan baik.

Kemampuan mengenal lambang
bilangan dapat mengembangkan
keterampilan  berfikir, menalar dan
memecahkan masalah, hal ini dikarenakan
dalam kehidupannya sehari-harinya anak
terlihat langsung dalam penggunaan
lambang bilangan sebagai contoh ketika
anak membilang benda, saat anak
menerapkan  permainannya, membaca
lambang bilangan atau angka pada jam
sehingga anak mengetahui waktunya,
ditanya tentang usia anak mampu
menyebutkan angkanya, menghitung jarak
yang ditempuh dari rumah ke sekolah,
bermain jual beli sehingga anak mampu
membaca angka/nominal yang tertera
pada uang, mengetahui nomor rumah dan
lain-lain.

Kemampuan mengenal lambang
bilangan merupakan kemampuan
mengenal konsep matematika dasar yang
sangat penting dikuasai oleh anak sejak
usia dini. Mengenalan lambang bilangan
penting bagi anak usia dini sebagai modal
awal bagi anak untuk mengenal hal-hal
penting dalam kehidupan sehari-hari
khususnya yang berhubungan dengan
bilangan. Anak mampu mengenal waktu
atau jam, tanggal, bulan, serta tahun yang
semuannya itu berhubungan dengan
bilangan.
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Kemampuan yang berkembang dalam
perkembangan intelegensi (kognitif) adalah
kemampuan matematis dan kemampuan
bahasa. Kedua kemampuan tersebut harus

berkembang  secara  beriringan  dan
berkesinambungan. Menurut pusat
pembinaan dan perkembangan bahasa,

matematika adalah ilmu tentang bilangan-
bilangan, hubungan antara bilangan dan
prosedur oprasional yang digunakan dalam
menyelesaikan  persoalan dan prosedur
oprasional yang digunakan dalam penyeselan
persoalan mengenai bilangan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan Kepala sekolah di
TK ABA Parombean peneliti mendapatkan
data yang di uraikan oleh Kepala sekolah
tentang kemampuan anak dalam mengenal
lambang bilangan sebagai berikut:

Kemampuan anak dalam belajar
mengenal lambang bilangan di TK ABA
Parombean ini masi sangat kurang karena
anak lebih cenderung ingin bermain dan
melakukan aktivitas lainnya yang mereka
sukai. Namun kami para guru akan berusaha
bagaimana cara agar anak-anak di TK ABA
Parombean ini bisa serius dalam belajar
mengenal bilangan, maka dari itu kami para
guru menyediakan pembelajaran  yang
menarik agar anak-anak bisa belajar sambil
bermain dan tidak merasa bosan saat belajar.
Contohnya kami para guru akan memberikan
media kartu angka yang bergambarkan angka
dengan warna yang berdeda-beda.

Senada dengan yang disampaikan oleh
guru kelas A mengatakan:

Dalam pembelajaran agar kita tahu
anak bisa atau tidak awalnya saya mengajak
anak umtuk bernyayi, dalam pembelajaran
lambang bilangan guru menggunakan media
kartu angka dengan warna yang berbeda-beda
agar anak lebih mudah memahami angka,
setelah itu saya tunjukan kartu angka dengan
warna yang beda agar nak tidak bosan, lalu
saya menyuruh anak untuk menghitung ada
berapa angka dan ada berapa warna pada
kartu angka tersebut, setelah itu kita tunjuk
anak untuk bergantian maju kedepan untuk
menghitung angka dan menulis angka yang
anak hitung, misalnya: al ditunjuk ibu guru



6

untuk  maju  kedepan dan disuru
menghitung kartu angka tersebut lalu al
menulis angka yang telah di hitung, dan
yang terakhir kita tanyakan lagi kepada
anak bener apa engga yang al tulis di
papan  tulis, dan yang terakhir
mengevaluasi.

Hal tersebut didukung dengan hasil
wawancara dengan guru lainnya, bahwa:

Pengenalan bilangan pada anak usia
TK merupakan langkah penting dalam
pengembangan pemahaman matematika
awal. Saat ini, anak-anak sedang berada
dalam tahap penemuan dunia sekitar
mereka, dan pengenalan  bilangan
merupakan bagian penting dari eksplorasi
mereka. Pada tahap ini, saya akan
memperkenalkan konsep bilangan dengan
cara yang menyenangkan dan interaktif.
Saya akan menggunakan berbagai metode
pembelajaran  yang sesuai  dengan
perkembangan anak-anak, seperti
menyanyikan lagu-lagu sederhana tentang
angka, bermain  permainan  yang
melibatkan penghitungan, dan
menggunakan benda-benda sekitar sebagai
alat bantu visual untuk memperkenalkan
konsep bilangan. Selain itu, saya akan
fokus pada pengenalan konsep dasar,
seperti mengajarkan urutan bilangan,
pengenalan jumlah, dan perbandingan
sederhana antara bilangan. Saya juga akan
memberikan kesempatan kepada anak-
anak untuk bermain permainan yang
melibatkan penggunaan angka, seperti
permainan papan dengan dadu atau kartu.
Selama proses pembelajaran, saya akan
memberikan  penguatan  positif  dan
dukungan kepada setiap anak agar mereka
merasa percaya diri dalam belajar tentang
bilangan. Saya juga akan melibatkan
orang tua dalam proses pembelajaran
dengan memberikan saran tentang cara
mereka dapat mendukung pembelajaran
matematika anak di rumah. Dengan
pendekatan yang bersifat menyenangkan
dan terlibat, saya yakin anak-anak akan
mulai  mengembangkan  minat  dan
pemahaman yang kuat terhadap konsep
bilangan sejak dini, yang akan membantu

mereka dalam belajar matematika lebih lanjut
di masa depan.

Dari hasil wawancara diatas dengan
kepala sekolah dan guru di TK ABA
Parombean mengatakan bahwa kemampuan
anak dalam belajar mengenal lambang
bilangan masi sangat kurang, maka dari itu
guru akan mengusahakan anak-anak akan
tertarik belajar bilangan, terkait dengan
mengenalkan lambang bilangan, anak-anak
menikmati pembelajaran tersebut mungkin
karna dalam belajar guru menggunakan kartu
angka jadi mungkin anak tidak merasa bosan
tapi dalam menulis kemampuan dan
ketelatenan anak berbeda-beda jadi ada yang
cepat dalam menulis da nada yang lambat
dalam menulis tapi guru membiasakan anak
tidak membantu menulis tetapi
menyemangati agar anak menulis sampai
selesai.

Adapun tanggapan guru terhadap
kemampuan anak dalam menggunakan media
kartu angka pada anak usia dini:

kemampuan anak dalam menggunakan
media kartu angka menunjukkan
perkembangan kognitif yang baik pada usia
dini. mereka mampu mengidentifikasi dan
memahami angka secara visual, serta
mengasah  keterampilan kognitif  seperti
memori dan pemecahan masalah.
penggunaan media kartu angka juga
membantu mereka dalam mengembangkan
keterampilan matematika awal, seperti
penghitungan dan pengenalan pola. selain itu,
interaksi ~ dengan  media ini  dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam
berkomunikasi dan bekerja sama dengan
teman sebaya, menjadikan pembelajaran
lebih menyenangkan dan efektif.

Di pertegas lagi tanggapan guru kelas
A terhadap kemampuan anak dalam
mengenal bilangan pada anak usia dini:

Kemampuan anak dalam mengenal
bilangan pada tingkat TK adalah tonggak
awal yang penting dalam perkembangan
matematika mereka. Pada tahap ini, anak-
anak mulai mengenal konsep dasar bilangan
seperti penghitungan, urutan bilangan, dan
perbandingan kuantitas. Melalui pendekatan
bermain dan berinteraksi dengan lingkungan
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sekitarnya, anak-anak dapat

menginternalisasi ~ konsep-konsep  ini
dengan lebih baik. Penting bagi guru
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang  mendukung  eksplorasi  dan
pengalaman langsung, sehingga anak-anak
dapat mengembangkan  pemahaman
mereka tentang bilangan secara alami dan
menyenangkan.

Biasanya jika anak sudah menulis
duluan di buku tulis biasanya anak boleh
menulis dipapan tulis sesuai dengan apa
yang ibu guru tulis atau juga kadang anak
menulis di papan tulis dengan aba-aba dari
guru seperti contoh ibu guru minta tolong
tulis angka 2, lalu anak menulis angka
tesebut.

Berikut adalah tanggapan guru
tentang kemampuan anak usia dini dalam
menulis angka di papan tulis saat disuruh
oleh gurunya:

Kemampuan anak usia dini dalam
menulis angka di papan tulis adalah
pencapaian yang menjanjikan dalam
perkembangan kognitif dan motorik halus
mereka. Proses ini menunjukkan bahwa
mereka mampu menginternalisasi konsep

simbol-simbol angka dan mengontrol
gerakan tangan mereka untuk
mengekspresikannya dengan jelas.

Melalui latihan yang terus-menerus dan
bimbingan  guru, anak-anak  dapat
memperbaiki keterampilan menulis angka
mereka, yang merupakan fondasi penting
untuk pemahaman matematika yang lebih
kompleks di masa depan.

Dipertegas lagi oleh guru kelas A

Kemampuan anak usia dini dalam
menulis angka bilangan di papan tulis

merupakan langkah awal yang
menggembirakan dalam pembelajaran
matematika. Proses ini menunjukkan

perkembangan kemampuan motorik halus
mereka serta pemahaman awal tentang
struktur dan konsep angka. Melalui latihan
yang terarah dan dukungan guru, anak-
anak dapat memperbaiki presisi dan
ketepatan dalam menulis angka, yang
menjadi dasar penting bagi kemampuan
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mereka dalam memahami konsep matematika
lebih lanjut di masa depan.

Belajar bilangan dapat menggunakan
media yang menarik sehingga anak dengan
mudah memahami apa yang di sampaikan
olehn guru dan tujuan pembelajarannya
tercapai dengan optimal. Guru diharapkan
untuk dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenal bilangan dengan
menggunakan inovasi dan variasi metode
dalam permainan yang menarik sehingga
kemampuan anak dalam mengenal bilangan
dapat lebih meningkat, sala satu contohnya
dengan menggunakan kartu angka.

Berikut ungkapan dari salah sorang
guru yang mngatakan bahwa:

Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam membantu meningkatkan
kemampuan anak dalam mengenal bilangan.
Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah dengan menciptakan lingkungan
belajar yang merangsang dan mendukung,
menggunakan berbagai metode pembelajaran
yang interaktif dan menarik seperti
permainan matematika, lagu-lagu angka, dan
aktivitas praktis yang melibatkan manipulatif.
Selain itu, memberikan umpan balik positif
dan dukungan yang tepat kepada setiap anak
serta melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran  juga merupakan langkah
penting dalam memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep bilangan.

Guru kelas B pun ikut memberikan
penjelasannya, bahwa:

Penggunaan  media  pembelajaran
merupakan salah satu strategi efektif dalam
pembelajaran mengenal angka pada anak usia
dini. Melalui media seperti video pendidikan,
permainan interaktif, dan aplikasi edukatif
yang dirancang khusus untuk anak-anak, guru
dapat memperkaya pengalaman belajar anak-
anak dengan menyajikan konsep-konsep
angka secara visual dan menarik. Selain itu,
media pembelajaran juga dapat meningkatkan
keterlibatan dan minat anak-anak dalam
pembelajaran matematika dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif. Namun
demikian, penting bagi guru untuk tetap
memperhatikan penggunaan media secara
selektif dan  mengimbanginya dengan
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interaksi langsung serta pengalaman nyata
dalam pembelajaran, sehingga anak-anak
dapat mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang konsep bilangan.

Media kartu angka dapat membantu
anak dalam mengenal lambang bilangan.
Anak mengenal konsep bilangan dan
mengenal lambang bilangan melalui
permainan menggunakan media Kkartu
angka. Kartu angka merupakan media
yang bisa dimainkan dalam berbagai
bentuk, namun untuk anak usia dini media
kartu angka yang digunakan masi sangat
sederhana dan disesuaikan  dengan
perkembangan anak. Selain itu, Kkartu
angka juga bisa disesuaikan dengan
keinginan anak, kartu angka juga bisa
dengan beragam gambar yang disukai
anak sehingga menambah daya Tarik bagi
anak untuk bermain, bermain disini bukan
sekedar bermain yang menimbulkan
kesenangan akan tetapi bermain yang
memungkinkan anak dapat mengenal
lambang bilangan dengan baik. Bermain
kartu angka merupakan salah satu
kegiatan bermain yang menjadikan anak
mengenal lambang bilangan. Bermain
menggunakan  kartu  angka  dapat
menimbulkan motivasi intrinsic  dan
sangat menarik bagi anak.

Adapun hasil wawancara dari guru
kelas di TK ABA  Parombean
mengemukakan bahwa:

Untuk saat ini anak-anak di TK
ABA Parombean masi sulit membedakan
angka 1 dengan angka lainnya, susah
membedakan angka 6 dan 9, masi ada
yang belum menganal bilangan 1-10 dan
masi ada anak yg menganggu temannya
dalam proses pembelajaran, maka dari itu
saya sebagai guru kelasnya berusaha agar
anak-anak bisa paham dan bisa
membedakan angka dengan ilustrasi
menarik yang membantu anak-anak
mengenali perbedaan setiap angka. Selain
menggunakan Kkartu angka saya juga
menggunakan metode lain, contohnya
mengajak anak-anak untuk menulis angka
1 berulang kali. Beri mereka lembar
latihan yang menapilkan angka 1 untuk

diikuti dan diulang, ini akan membantu
mereka mengenal bentuk dan struktur angka
1 dengan lebih baik.

Hal tersebut dipertegas oleh salah
sorang guru yang menyatakan, bahwa:

Bermain dengan kartu angka dapat
menjadi alat yang sangat efektif dalam
membangkitkan motivasi intrinsik  dan
menarik minat anak-anak dalam
pembelajaran mengenal angka. Kartu angka
tidak hanya menyediakan sarana visual yang
konkrit untuk memperkenalkan konsep
bilangan, tetapi juga memungkinkan anak-
anak untuk berinteraksi secara langsung
dengan angka-angka tersebut  melalui
berbagai permainan yang menantang dan
menyenangkan. Dalam proses ini, anak-anak
secara alami terlibat dalam eksplorasi dan
penemuan, yang membantu  mereka
memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang konsep bilangan tanpa merasa
terbebani oleh tekanan eksternal. Dengan
demikian, bermain menggunakan kartu angka
dapat menjadi pengalaman belajar yang
bermakna dan memotivasi bagi anak-anak
dalam pengembangan kemampuan mereka
dalam mengenal angka.

Untuk memperjelas uraian dari para
guru, kepala sekolah kemudian memberikan
penjelasan, bahwa:

Sebagai kepala sekolah, saya melihat
penggunaan kartu angka sebagai suatu
pendekatan pembelajaran yang sangat
bermanfaat dalam membantu pengembangan
kemampuan mengenal angka pada anak usia
dini di TK. Kartu angka tidak hanya
menyediakan alat visual yang konkret untuk
memperkenalkan konsep bilangan, tetapi juga
merangsang kreativitas dan interaksi antar-
anak melalui berbagai aktivitas permainan
yang melibatkan penggunaan kartu tersebut.
Dengan memanfaatkan potensi kartu angka
sebagai sumber daya pembelajaran yang
fleksibel ~dan  menarik, kami dapat
menciptakan  lingkungan  belajar  yang
merangsang, mendukung, dan memotivasi
anak-anak untuk mengembangkan
pemahaman yang kuat tentang bilangan sejak
dini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
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guru di TK ABA Parombean di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode seperti yang di jelaskan oleh guru
kelas di atas anak-anak akan lebih mudah
membedakan angka yang 1 dengan angka
yang lainnya. Bilangan adalah suatu
kumpulan yang diukur dengan satuan dan
merupakan suatu hal yang abstrak bagi
anak dengan mewakili nilai dari suatu
angka, sehingga hal ini sulit bagi anak
untuk memahaminya apabila
pembelajaran tidak diikuti dengan contoh
yang  konkret, untuk itu  dalam
mengenalkan angka pada anak hendaknya
dapat menyediakan media yang menarik

bagi anak.
Berdasarkan hasil wawancara di atas
peneliti menemukan beberapa

permasalahan yang anak alami dalam
mngenal angka. Adapun masalah yang
peneliti temukan, sebagai berikut:

1) Masi ada anak yang belum
mengenal angka yang disediakan oleh
guru

2) Anak vyang Dbelum mengenal
lambang bilangan 1-10.

3) Anak masih bingung membedakan
lambang bilangan 6 dan 9.

4) Anak belum mampu membilang
dengan tepat.

5) Masi ada anak yang menganggu
temannya temnnya yang lain saat proses
pembelajaran berlangsung.

Kemampuan mengenal lambang
bilang pada anak usia dini sangat penting
dikembangkan guna memperoleh kesiapan
dalam mengikuti pembelajaran di tingkat
yang lebih tinggi khususnya dalam
penguasaan konsep bilangan. Kemampuan
adalah merupakan daya untuk melakukan
suatu tindakan sebagai hasil dari
pembawaan dan latihan, seseorng dapat
melakukan  sesuatu  karena  adanya
kemampuan yang dimilikinya.
Kemampuan ini ialah potensi seseorang
yang merupakan bawaan sejak lahir serta
di kembangkan dengan adanya
pembiasaan dan latihan, sehingga ia
mampu melakukan sesuatu.

Tanggapan guru tentang pentingnya
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kemampuan mengenal bilangan pada anak
usia dini:

Kemampuan mengenal bilangan pada
anak usia dini adalah fondasi krusial yang
membentuk landasan kuat bagi
perkembangan matematika selanjutnya. Pada
tahap ini, anak-anak mulai membangun
pemahaman awal tentang konsep kuantitas,
urutan, dan hubungan matematis dasar.
Kemampuan ini tidak hanya mempersiapkan
mereka untuk memahami materi matematika
yang lebih kompleks di masa depan, tetapi
juga memperkuat kemampuan pemecahan
masalah, logika, dan penalaran. Dengan
memperkuat kemampuan ini sejak dini, kita
memberi mereka keunggulan yang signifikan
dalam memahami dan menghadapi tantangan
matematika yang mereka temui sepanjang
kehidupan mereka.

Dipertegas oleh guru lainya tentang
pentingnya kemampuan mengenal bilangan
kartu angka pada anak usia dini:

Kemampuan mengenal bilangan
melalui kartu angka pada anak usia dini
memiliki dampak yang sangat signifikan
dalam perkembangan matematika dan
kognitif mereka. Kartu angka tidak hanya
membantu mereka mengidentifikasi dan
memahami konsep-konsep matematika dasar
seperti penghitungan dan urutan, tetapi juga
melatih  kemampuan visual-spatial dan
keterampilan motorik halus. Melalui interaksi
dengan kartu angka, anak-anak belajar untuk
memahami pola-pola  bilangan  dan
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu, penggunaan kartu angka
dalam pembelajaran memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan mendukung,
menciptakan fondasi yang kuat bagi
pemahaman matematika yang lebih kompleks
di masa depan.

Pembelajaran yang dilakukan
menggunakkan kartu angka menjadikan anak
lebih tertarik sehingga dapat meningkatkan
perhatian dan keaktifan anak dalam bermain.
Penyajian kartu angka yang dilengkapi
beraneka ragam warna akan menambah
ketertarikan anak dalam bermain. Pembuatan
kartu yang disesuaikan dengan tahap berpikir
anak juga akan memudahkan anak dalam
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mengenal lambang bilangan 1-10.

Di tambah lagi tanggapan guru
sebagai berikut:

Pembelajaran pada anak usia dini
adalah tahapan kritis dalam membentuk
fondasi perkembangan mereka secara
holistik. Pada periode ini, anak-anak
mengalami  periode kepekaan tinggi
terhadap lingkungan dan informasi baru,
yang membuat pengalaman pembelajaran
sangat berharga. Melalui pendekatan yang
tepat, pembelajaran pada anak usia dini
tidak hanya memfasilitasi perkembangan
kognitif dan akademis, tetapi juga
membentuk keterampilan sosial,
emosional, dan motorik mereka. Investasi
yang dilakukan dalam pembelajaran pada
usia dini memiliki dampak jangka panjang
yang sangat positif, mempersiapkan anak-
anak untuk sukses dalam kehidupan dan
membangun fondasi yang kuat bagi
pembelajaran seumur hidup.

Adapun juga tanggapan  dari
Musriana marinti tuna selaku kepala
sekolah TK ABA Parombean yaitu:

Sebagai kepala sekolah, saya sangat
mengamati dan menghargai kemampuan
anak usia dini dalam mengenal bilangan.
Anak-anak pada wusia ini memiliki
kemampuan luar biasa dalam menyerap
informasi dan konsep-konsep dasar,
termasuk pengenalan bilangan. Dengan
pendekatan yang tepat, seperti bermain,
bernyanyi, dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, anak-anak usia dini
mampu memahami konsep bilangan
dengan cepat. Saya percaya bahwa
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan  mendukung di
lingkungan sekolah akan membantu
memperkuat kemampuan mereka dalam
mengenal bilangan, serta membangun
fondasi yang kuat untuk pembelajaran
matematika yang lebih kompleks di masa
depan.

Media memberikan banyak manfaat
bagi pendidik, antara lain mengurangi
penggunaan  Bahasa  lisan  dalam
pembelajaran, mampu menaik perhatian
serta minat dari anak, mendorong anak

untuk aktif bertanya serta materi yang
diajarkan tetap dan tidak muda untuk
dilupakan. Hal ini dikarenakan pembelajaran
bersifat nyata, dimana anak mendapatkan

pengalaman  langsung dalam  aktivitas
belajarnya.
Proses  guru dalam  mengenalkan

permainan media kartu angka di TK ABA
Parombean

Mengenalkan lambang bilangan pada
ank usia dini bukan merupakan hal yang
mudah. Anak yang memiliki keterbatasan
dalam kemampuan berpikir memerlukan
sebuah media untuk memudahkan anak
dalam mengenal lambang bilangan menuntun
anak untuk berfikir abstrak. Sala satu media
yang tepat digunakan untuk mengenalkan
lambang bilangan pada anak usia dini adalah
kartu angka. Mengenalkan lambang bilangan
melalui media kartu angka agar anak lebih
mudah paham dalam mengenal angka lebih
menarik, memudahkan  anak  untuk
memahami angka dan tidak bosan dalam
belajar.

Pengenalan lambang bilangan pada
anak usia dini tidak bisa sekaligus dilakukan
dengan cepat. Pengenalan lambang bilangan
jangan sampai membuat anak stres dengan
berbagai macam target yang harus dicapai
anak.  Pengenalan lambang bilangan
dilakukan melalui beberapa tahap yang lebih
kompleks.

Belajar bilangan untuk anak usia dini,
lebih kepada pengenalan konsep bilangan dan
symbol dari suatu bilangan. Belajar bilangan
pada anak usia dini masi dalam proses
mengenal bilangan, mengenal bilangan bukan
hanya mengenal bentuk dari bilangan tetapi
mengenal makna dari bilangan tersebut.

Berikut tanggapan kepala sekolah
Musriana marintinj tuna tentang proses guru
dalam memperkenalkan bilangan melalui
media kartu angka pada anak usia dini:

Dalam  memperkenalkan  bilangan
melalui media kartu angka pada anak usia
dini, peran guru sangatlah penting. Guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang
merangsang dan mendukung, menggunakan
kartu angka sebagai alat untuk membawa
konsep-konsep matematika menjadi nyata
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bagi anak-anak. Dengan pendekatan yang

kreatif dan interaktif, guru mampu
memfasilitasi ~ eksplorasi  anak-anak
terhadap bilangan, membantu mereka
mengidentifikasi, memahami, dan
mengaitkan ~ konsep-konsep  tersebut
dengan situasi dunia nyata. Melalui
penggunaan kartu angka, guru juga dapat
membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial, berkolaborasi, dan
memperkuat hubungan positif dengan
matematika sejak dini.

Di pertegas lagi oleh ibu Sitti Hajar
sebagai guru kelas B di TK ABA
Parombean Kabupaten Enrekang beliau
mengatakan bahwa:

Menurut saya memperkenalkan
bilangan pada anak usia dini sebaiknya
dengan kegiatan bermain dan
menggunakan media yang tidak membuat
anak muda bosan dalam belajar,
contohnya dengan menggunakan media
kartu angka. Adapun proses guru dalam
mengenalkan media kartu angka di TK
ABA Parombean yaitu dengan
menggunakan kartu angka 1 sampai 10
dengan warna yang berbeda. Dengan cara
seperti ini anak-anak akan tertarik belajar
tentang angka dan dapat juga memahami
sedikit tentang cara berhitung.

Di tambah lagi tanggapan guru kelas
B tentang proses mengajar kartu angka
pada anak usia dini:

Dalam mengajar kartu angka pada
anak usia dini, guru memainkan peran
penting sebagai fasilitator pembelajaran.
Prosesnya dimulai dengan
memperkenalkan kartu angka secara
visual, memberikan contoh penggunaan
angka dalam situasi sehari-hari, dan
mendorong partisipasi aktif anak-anak
dalam bermain dan belajar. Guru
memberikan dukungan individual kepada
setiap anak, memastikan pemahaman
mereka  tentang  konsep  bilangan
sedangkan tetap memperhatikan gaya
belajar dan kebutuhan unik masing-
masing anak. Melalui pendekatan bermain
yang interaktif, guru membantu anak-anak
membangun fondasi matematika yang
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kokoh, memupuk minat mereka dalam
pembelajaran, dan meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam menghadapi
materi matematika di masa depan.

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara yang telah di  paparkan
sebelumnya maka dapat dilihat bahwa ada
cara yang dilakukan guru  dalam
meningkatkan kemampuan anak dalam
belajar mengenal angka. Pada halaman
sebelumnya telah dijelaskan bahwa cara yang
di lakukan guru dalam mengenalkan angka
yaitu dengan menggunakan media Kkartu
angka.

Berikut pernyataan dari ibu Rasna
selaku guru dari kelas A TK ABA
Parombean Kabupaten Enrekang
menyatakan:

Langka awal yang dilakukan guru
yaitu, pertama guru mengajak anak-anak
menyayikan lagu tentang angka sambil
menunjukan jari-jari tangan setelah itu guru
memilih sala satu untuk maju kedepan
dengan bergatian, guru menunjukan media
kartu angka tersebut dan anak mengitungnya
lalu jumlah tersebut di tulis di papan tulis,
setelah itu anak diingatkan lagi dengan
menulis angka seperti angka 3, 4, 5, 6 dan
seterusnya, kemudian anak-anak menulis di
buku kotak dengan bimbingan guru yang
dicontohkan di papan tulis dan jika anak-anak
yang selesai duluan boleh menulis di papan
tulis seperti yang buguru tulis.

Diperjalas oleh guru lainya proses
mengenalkan bilangan pada anak usia dini
yaitu:

Dalam proses memperkenalkan
bilangan pada anak usia dini, peran guru
sangatlah penting. Guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar yang merangsang dan mendukung.
Guru menggunakan pendekatan yang kreatif
dan interaktif untuk membantu anak-anak
memahami konsep-konsep bilangan. Mereka
memanfaatkan berbagai media, termasuk
mainan, gambar, atau kartu angka, untuk
membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan dan relevan bagi anak-anak.
Guru juga memberikan dukungan individual
kepada setiap anak, memastikan bahwa
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mereka memahami konsep bilangan
dengan cara yang sesuai dengan gaya
belajar dan tingkat perkembangan mereka.
Melalui proses ini, anak-anak tidak hanya
belajar mengenal bilangan, tetapi juga
membangun fondasi yang kuat untuk
pemahaman matematika yang lebih
kompleks di masa depan.

Tanggapan kepala sekolah tentang
proses guru dalam mengenalkan Kkartu

angka yaitu:

Sebagai kepala sekolah, saya
melihat bahwa proses guru dalam
mengenalkan bilangan melalui media

kartu angka pada anak wusia dini
memberikan  kontribusi yang sangat
berharga dalam pembelajaran mereka.
Pendekatan ini tidak hanya
memungkinkan anak-anak untuk
memahami konsep bilangan secara visual
dan konkret, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan motorik
halus dan keterampilan kognitif dasar.
Dengan memanfaatkan media kartu angka,
guru menciptakan lingkungan belajar yang
menarik dan interaktif, memicu minat
anak-anak terhadap matematika sejak dini.
Proses ini tidak hanya mempersiapkan
mereka  untuk  memahami  konsep
matematika yang lebih kompleks di masa
depan, tetapi juga memberikan fondasi
yang kuat untuk kesuksesan akademis
mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat diketahui bahwa proses
pembelajaran mengenal lambang
bilangan, mengetahui kemampuan

mengenal lambang bilangan anak usia dini
dengan cara beryanyi tentang angka
sambil menunjukan jari-jari agar anak
dapat mengikuti dan muda paham dan
menulis angka di buku kota dengan
mencotoh angka yang di tulis guru di
papan tulis.

Tanggapan guru dalam
mengenalkan bilangan dengan kartu angka
melalui nyayian:

Dalam  mengenalkan  bilangan
dengan menggunakan kartu angka melalui
nyanyian, guru memainkan peran penting

dalam menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik dan interaktif
bagi anak-anak usia dini. Melalui lagu-lagu
bernuansa matematika, anak-anak tidak
hanya mengasah keterampilan verbal mereka,
tetapi juga memperkuat koneksi antara angka
dan representasi visualnya. Pendekatan ini
tidak hanya menyenangkan, tetapi juga
efektif dalam  membantu  anak-anak
mengingat dan memahami konsep bilangan
dengan lebih baik. Dengan melibatkan anak-
anak dalam nyanyian, guru tidak hanya

membangun  minat mereka  terhadap
matematika, tetapi juga  memperkuat
hubungan positif mereka dengan
pembelajaran.

Tanggapa guru kelas A dalam

mengenalkan bilangan dengan kartu angka
melalui nyayian yaitu:

Sebagai seorang guru kelas A,
pengenalan kartu angka melalui nyanyian
merupakan salah satu metode yang sangat
efektif dalam memperkenalkan konsep angka
kepada siswa-siswi saya. Proses ini tidak
hanya membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan, tetapi juga
membantu memperkuat koneksi antara angka
dan suaranya. Melalui nyanyian, siswa-siswi
saya dapat dengan mudah mengingat urutan
angka dan memahami nilai masing-masing
angka secara lebih mendalam. Selain itu,
penggunaan musik dan irama dalam
pembelajaran juga merangsang bagian otak
yang berhubungan dengan kreativitas dan
memori, sehingga mempercepat proses
pembelajaran  siswa-siswi saya. Dengan
demikian, pengenalan kartu angka melalui
nyanyian menjadi salah satu strategi yang
sangat efektif dalam membangun dasar
pemahaman matematika yang kuat bagi
siswa-siswi saya.

Di perjelas lagi oleh kepala sekolah
sebagai berikut:

Sebagai kepala sekolah, saya sangat
mengapresiasi inisiatif guru kelas A dalam
menggunakan metode pengenalan kartu
angka melalui nyanyian. Pendekatan ini tidak
hanya menunjukkan kreativitas dalam
pembelajaran, tetapi juga memberikan
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pengalaman belajar yang menyenangkan

bagi siswa-siswi kami. Melalui nyanyian,
siswa-siswi dapat terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, sehingga
memperkuat pemahaman mereka terhadap
konsep angka. Saya yakin bahwa metode
ini tidak hanya membantu siswa-siswi
dalam mengingat urutan angka, tetapi juga
membangun fondasi yang kokoh dalam
pemahaman matematika mereka. Dengan
demikian, penggunaan nyanyian sebagai
sarana untuk mengenalkan kartu angka
merupakan langkah yang tepat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah kami. Sebelum proses pengenalan
lambang bilangan dilaksanakan guru
terlebih  dahulu melakukan beberapa
persiapan sebagai berikut:

1) Mengkomunikasikan rencana atau
pembelajaran yang akan dilaksanakan
untuk meningkatkan kemampuan
menganal lambang bilangan 1-10.

2) Menyiapkan pedoman observasi
proses dan hasil pembelajaran dengan
menggunakan bermain kartu angka untuk

mening  katkan  kemampuan  anak
mengenal lambang bilangan 1-10.
3) Mempersiapkan lembar observasi

kemampuan mengenal lambang bilangan
1- 10.

4) Mempersiapkan sarana dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah disampaikan oleh ibu Musriana
Marintin Tuna sebagai kepala sekolah TK
ABA Parombean beliau mengatakan

Menurut saya begini, cara TK ABA
Parombean mengembangkan kemampuan
mengenal bilangan pada anak didik yaitu,
biasanya guru membuat RPPH dan guru
bercerita sesuai dengan tema, setelah itu

guru mengajak anak bernyayi angka,
mengajak  anak  berhitung  dengan
menggunakan  jari-jari, baru  guru

mengenalkan lambang bilangan dengan
kartu angka. Setelah itu, anak mengikuti
guru menyebutkan dan menulis angka.
Contohnya 1-2-3-4-5, lalu anak menirukan
tulisan ibu guru dibuku garis hingga angka
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ditulis sampai kebawa.

Hal tersebut diperjelas oleh salah satu
guru yaitu:

Usaha guru dalam mengembangkan
pengenalan bilangan pada anak usia dini
sangatlah penting dan dilakukan dengan
penuh dedikasi. Guru mengambil pendekatan
yang beragam dan menyenangkan, seperti
menggunakan berbagai media pembelajaran,
permainan, lagu, dan aktivitas interaktif
untuk memperkenalkan konsep bilangan
secara menyeluruh. Mereka juga
memperhatikan kebutuhan individual setiap
anak, memberikan bimbingan yang sesuai
dengan tingkat perkembangan mereka. Selain
itu, guru terlibat aktif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang merangsang, aman,
dan mendukung, yang memungkinkan anak-
anak untuk bereksplorasi dan belajar dengan
percaya diri. Dengan usaha ini, guru
membantu anak-anak membangun fondasi
matematika yang kokoh serta minat yang
tinggi terhadap pembelajaran di masa depan.

Ditambah lagi pendapat guru kelas A
yaitu:

Dalam mengenalkan bilangan pada
anak usia dini, guru menggunakan
pendekatan yang beragam dan menarik untuk

memastikan pemahaman yang optimal.
Mereka memanfaatkan aktivitas-aktivitas
interaktif ~ seperti  menyanyi  lagu-lagu

bernuansa matematika, bermain permainan
angka, dan menggunakan berbagai media
visual seperti gambar dan kartu angka. Guru
juga menciptakan situasi belajar yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari anak-anak,
memperlihatkan bagaimana bilangan
digunakan dalam konteks nyata. Dengan
pendekatan ini, guru tidak hanya membantu
anak-anak memahami konsep bilangan secara
konkrit, tetapi juga membangun minat yang
kuat terhadap matematika sejak dini.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
diketahui bahwa guru melaksanakan kosep
yang sudah ditentukan sebelumnya dalam
mata pelajaran mengenal angka, sebelum itu
guru membuat rencana pembelajaran RPPH
hal ini dikarnakan pembuatan RPPH
berpedoman pda Permendikbud 137 dan 146,
setelah merencanakan dulu
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Tanggapan Sitti hajar selaku guru di
TK ABA Parombean tentang factor
pendukung dalam proses mengenal
bilangan sebagai berikut:

Faktor pendukung dalam proses
pembelajaran kartu angka pada anak usia
dini sangatlah penting dalam memastikan
kesuksesan pembelajaran. Lingkungan
belajar yang merangsang dan mendukung,
termasuk suasana yang ramah dan penuh
kasih sayang, merupakan faktor kunci.
Selain itu, penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif dan menarik,
serta pemberian pujian dan dorongan yang
positif, dapat meningkatkan motivasi dan
minat anak-anak terhadap pembelajaran
kartu angka. Peran orang tua yang aktif
dalam mendukung pembelajaran di rumah
juga memiliki dampak positif yang besar.
Dengan adanya faktor-faktor pendukung
ini, anak-anak akan merasa lebih nyaman
dan termotivasi untuk mengembangkan
kemampuan mereka dalam mengenal dan
memahami bilangan melalui penggunaan
kartu angka.

Dipertegas oleh guru lainya yaitu:

Dalam proses mengenalkan angka
menggunakan kartu angka pada anak usia
dini, faktor pendukung yang sangat
berperan adalah penggunaan metode
pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif. Dengan menyediakan
lingkungan belajar yang merangsang dan
penuh dengan aktivitas bermain yang
melibatkan  kartu angka, anak-anak
cenderung lebih termotivasi untuk belajar
dan eksplorasi. Selain itu, keterlibatan
guru vyang aktif dan penuh semangat
dalam  memberikan  bimbingan dan
dorongan kepada setiap anak juga menjadi
faktor pendukung yang signifikan. Dengan
dukungan seperti ini, anak-anak merasa
lebih percaya diri dan bersemangat dalam
mengembangkan pemahaman  mereka
terhadap konsep-konsep matematika dasar
menggunakan kartu angka.

Adapun tanggapan guru tentang
faktor kendala dalam proses mengenal
bilangan yaitu:

Faktor dalam

kendala proses

pembelajaran kartu angka pada anak usia dini
dapat bervariasi, termasuk tingkat konsentrasi
yang terbatas, ketidakmampuan motorik
halus yang belum sepenuhnya berkembang,
dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda
di antara anak-anak. Selain itu, anak-anak
juga mungkin mengalami kesulitan dalam
mengatasi  frustrasi  ketika menghadapi
tantangan dalam memahami konsep bilangan.
Guru perlu memahami dan mengatasi
kendala-kendala ini dengan pendekatan yang
sensitif dan disesuaikan dengan kebutuhan
individu masing-masing anak. Dengan
memberikan dukungan yang tepat dan
memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran
yang sesuai, guru dapat membantu anak

anak mengatasi kendala-kendala ini dan
mencapai kemajuan yang lebih baik dalam
proses pembelajaran kartu angka.

Di tambah lagi tanggapan dari guru
kelas A yaitu

Dalam proses mengenalkan angka
menggunakan kartu angka pada anak usia
dini, beberapa faktor kendala dapat muncul.
Salah satunya adalah tingkat konsentrasi
yang terbatas pada usia dini, yang dapat
membuat anak sulit untuk memperhatikan
dan memahami konsep bilangan dengan baik.
Selain itu, kendala motorik halus yang belum
sepenuhnya berkembang juga bisa menjadi
tantangan, membuat mereka kesulitan dalam
menangani kartu angka dengan presisi. Guru
perlu memahami dan mengatasi kendala-
kendala ini dengan pendekatan yang
disesuaikan dan penuh kesabaran, serta
memberikan dukungan tambahan kepada
anak-anak untuk mengatasi hambatan
tersebut dalam pembelajaran mereka.

Faktor pendukung yang dilakukan guru
dalam meningkatkan kemampuan anak dalam
megenalkan angka di TK ABA Parombean
yaitu, media yang digunakan muda di
dapatkan dan dibuat. Adapun faktor
penghambat yaitu, para guru belum
memepunyai ide untuk  mempersiapkan
media selanjutnya yang tidak membuat anak-
anak bosan dalam belajar mengenal angka.

Berdasarkan observasi peneliti di TK
ABA Parombean bahwa pembelajaran disana
lumayan kondusif karna di situ ada ada dua
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guru dalam satu kelas dan pembelajaran di

sana cara guru menerangkan anak
mendengarkan, mungkin karena guru
mengajarkan pembelajaran dengan asik
dan menggunakan media kartu angka jadi
anak-anak lebih  konsentrasi, senang
mendengarkan guru bernyanyi angka dan
berhitung dengan jari-jari.

Dari beberapa teknik pengumpulan
data wawancara dan observasi di atas,
maka dapat diketahui jika meningkatnya
perkembangan mengenal lambang
bilangan melalui media kartu angka pada
anak usia dini di TK ABA Parombean
sudah kondusif dalam melaksanakan
pembelajaran, kemampuan mengenal
lambang bilangan peserta  didik
mengetahui bahwa anak-anak menikmati
pembelajaran mengenal lambang bilangan
dengan menggunakan media kartu angka,
bernyanyi, menghitung dengan jari-jari.

Media kartu angka memiliki banyak
manfaat dalam pembelajaran matematika
Anak Usia Dini yaitu guru dengan mudah
dan cepat menunjukan bermacam-macam
contoh bilangan angka. Anak akan cepat
belajar memahami materi terkait dengan
yang diajarkan. Penyampaian materi
pembelajaran dapat optimal, proses
pembelajaran menjadi lebih  menarik,
pembelajaran menjadi lebih interaktif,
kualitas belajar anak dapat ditingkatkan,
anak lebih mudah memahami konsep
bilangan, meningkatkan daya pikir anak.

Tanggapan sala satu guru tentang
manfaat menggunakan kartu angka
sebagai berikut:

Menggunakan media kartu angka
pada anak usia dini memiliki manfaat
yang signifikan dalam pembelajaran
mereka. Kartu angka memungkinkan
anak-anak untuk secara visual
mengidentifikasi dan memahami konsep
bilangan secara konkret. Melalui interaksi
dengan kartu angka, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan motorik
halus, memperkuat kemampuan memori,
serta melatih keterampilan pengenalan
pola dan penghitungan awal. Penggunaan
kartu angka juga merangsang rasa ingin
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tahu dan minat anak-anak terhadap
matematika sejak dini, menciptakan fondasi
yang kokoh untuk pembelajaran matematika
yang lebih kompleks di masa depan.
Dipertegas oleh guru lainnya yaitu:
Proses guru dalam mengenalkan angka
melalui media kartu angka pada anak usia
dini memiliki manfaat yang sangat besar
dalam  pembelajaran  mereka. Dengan
pendekatan yang kreatif dan interaktif, guru
membantu anak-anak memahami konsep-
konsep matematika secara visual dan konkret.
Melalui penggunaan kartu angka, anak-anak
dapat mengasah keterampilan motorik halus
mereka sambil memperdalam pemahaman
mereka tentang bilangan. Selain itu, interaksi
langsung dengan guru membangun hubungan
yang positif dengan matematika, merangsang
minat mereka terhadap pembelajaran, dan
membantu memperkuat rasa percaya diri

mereka  dalam menghadapi materi
matematika yang lebih kompleks di masa
depan.

Di perjelas lagi tanggapan dari kepala
sekolah TK ABA Parombean vyaitu:

Sebagai kepala sekolah, saya melihat
manfaat yang luar biasa dari proses guru
dalam mengenalakan angka melalui media
kartu angka pada anak usia dini. Pendekatan
ini tidak hanya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik dan interaktif,
tetapi juga membantu anak-anak membangun
fondasi matematika yang kokoh sejak dini.
Dengan memanfaatkan media kartu angka,
guru dapat merangsang pemahaman konsep
matematika secara visual dan konkret, yang
merupakan  landasan  penting  untuk
kesuksesan akademis anak-anak di masa
depan. Selain itu, proses ini juga memupuk
minat dan motivasi anak-anak terhadap
matematika, menciptakan fondasi yang kuat
untuk pembelajaran yang lebih mendalam di
tahun-tahun mendatang.

Kemampuan mengenal lambang
bilangan telah melakukan beberapa tahap
diantaranya menciptakan suasana kelas yang
nyaman dan menyenangkan, menyiapkan
media atau bahan ajar yang menarik untuk
melakukan kegiatan pembelajaran di dalam
kelas, alat yang digunakan berupa benda
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untuk permainan  buku kotak, pensil.
Untuk melatih kemandirian dalam menulis
angka di buku kotak dan keberhasilan
dalam hasil akhir tugasnya, guru
memberikan evaluasi untuk mengetahui
seberapa jauh keberhasilan anak dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran lambang
bilangan.

Data di atas juga diperkuat oleh
hasil dokumentasi peneliti terkait dengan
kemampuan mengenal lambang bilangan
dengan media kartu angka.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai tentang pengenalan bilangan
melalui permainan media kartu angka
dalam meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan pada anak usia dini
maka disimpulkan bahwa media kartu
angka dapat meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan pada anak hal ini
disebabkan karena media kartu angka
dapat menarik perhatian anak. Melalui
media kartu angka anak dapat mengenal
lambang bilangan dengan cara yang
berbeda sehingga anak tertarik untuk
belajar, karena media di buat dengan
semenarik mungkin, metode dan model
pembelajaran  yang tepat, memberi
pengalaman langsung dan pemahaman
yang lebih kongkret dalam mengenal
konsep bilangan, memiliki berbagai
macam bentuk dan warna dengan metode
pembelajaran yang berbeda-beda.

Penelitian mengenai penggunaan
media kartu angka dalam pembelajaran
bilangan pada anak usia dini menjadi
topik yang menarik dalam bidang
pendidikan awal. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami sejauh mana
penggunaan media kartu angka dapat

meningkatkan  pemahaman  anak-anak
terhadap konsep bilangan.
Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan

bahwa penggunaan media kartu angka
efektif dalam membantu anak-anak usia
dini untuk mengenal bilangan. Melalui
pengalaman langsung dengan kartu angka,
anak-anak dapat mengasah kemampuan

pengenalan bilangan dan pemahaman mereka
terhadap urutan bilangan. Salah satu temuan
penting dalam penelitian ini adalah bahwa
penggunaan media kartu angka mampu
merangsang minat anak-anak terhadap
matematika sejak dini. Dengan interaksi yang
menyenangkan dengan kartu angka, anak-
anak cenderung lebih antusias dan tertarik
untuk belajar.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu angka dapat
mempercepat proses pembelajaran bilangan
pada anak usia dini. Anak-anak dapat dengan
cepat mengidentifikasi pola-pola bilangan
dan mengembangkan keterampilan
matematika dasar secara lebih efisien.
Pentingnya penggunaan media kartu angka
juga terlihat dalam kemampuannya untuk
memfasilitasi  pembelajaran  kolaboratif.
Melalui  kegiatan  berkelompok  yang
melibatkan kartu angka, anak-anak dapat
saling berbagi pengetahuan dan mendukung
satu sama lain dalam memahami konsep
bilangan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu angka dapat
membantu dalam mengatasi kesulitan belajar
anak-anak terhadap matematika. Dengan
pendekatan yang lebih visual dan konkret,
anak-anak  yang  mungkin  mengalami
kesulitan dalam memahami konsep abstrak
dapat lebih mudah terbantu. Penggunaan
media kartu angka dalam pembelajaran
bilangan pada anak wusia dini juga
memberikan kesempatan bagi guru untuk
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan individu anak. Guru dapat
menggunakan berbagai strategi  kreatif
dengan kartu angka untuk membantu setiap
anak mencapai potensinya.

Temuan penting lainnya adalah bahwa
penggunaan media kartu angka tidak hanya
meningkatkan pemahaman anak-anak
terhadap bilangan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kognitif dan
motorik halus mereka. Proses memanipulasi
kartu angka dapat membantu anak-anak
mengembangkan koordinasi mata dan tangan.
Secara Kkeseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media kartu
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angka memiliki dampak positif yang
signifikan dalam pembelajaran bilangan
pada anak usia dini. Pendekatan ini bukan
hanya efektif dalam  meningkatkan
pemahaman konsep matematika, tetapi
juga menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan berarti bagi
anak-anak. Oleh karena itu, disarankan
agar guru dan orang tua
mempertimbangkan penggunaan media
kartu angka sebagai salah satu strategi
pembelajaran  yang  efektif  dalam
mengenalkan  dan mengembangkan
pemahaman anak-anak terhadap bilangan
sejak dini. Dengan demikian, anak-anak
dapat membangun fondasi matematika
yang kuat dan mempersiapkan diri untuk
kesuksesan belajar di masa depan.

Media kartu angka menarik bagi
peserta didik. Melalui media kartu angka
anak dapat mengenal bilangan, Kkartu
angka bersifat konkret, gambar atau foto
lebih realistik dan dapat digunakan
berulang-ulang. Ukurannya yang kecil
sehingga memudahkan anak untuk
mengenal bilangan. Kartu memiliki
berbagai macam warna, dan memiliki
gambar sesuai dengan angka yang ada di
kartu. Kartu dilakukan dengan metode
bermain sehingga anak tidak bosan untuk
belajar dan lebih antusias.

Tentu, berikut ini pembahasan hasil
penelitian tentang penggunaan media
kartu angka untuk mengenal bilangan
pada anak usia dini:

Pengenalan bilangan pada anak usia
dini merupakan langkah awal dalam
pengembangan pemahaman matematika
yang kuat. Media kartu angka telah
menjadi salah satu metode yang populer
digunakan dalam pendidikan anak usia
dini untuk membantu mereka mengenal
bilangan dengan cara yang menyenangkan
dan  menarik.  Teori  konstruktivis
menyatakan bahwa anak belajar melalui
interaksi dengan lingkungannya. Dalam
konteks ini, media kartu angka
memberikan kesempatan bagi anak untuk
berinteraksi secara langsung dengan
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representasi bilangan, memperkuat
pemahaman konsep matematika.

Kartu angka memberikan stimulasi
visual yang kuat. Dengan melihat gambar-
gambar bilangan secara visual, anak dapat
dengan  cepat  mengidentifikasi  dan
mengasosiasikan  simbol-simbol  numerik
dengan kuantitas yang sesuai. Penelitian telah
menunjukkan bahwa penggunaan media kartu
angka dapat meningkatkan keterampilan
kognitif pada anak usia dini. Mereka belajar
untuk mengidentifikasi pola,
mengklasifikasikan bilangan, dan memahami
konsep dasar operasi matematika seperti
penjumlahan dan pengurangan.

Kartu angka sering kali disajikan dalam
bentuk permainan atau aktivitas yang
menarik  bagi  anak-anak.  Hal ini
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar,
karena mereka melihatnya sebagai aktivitas
yang menyenangkan dan menghibur. Selain
meningkatkan ~ pemahaman  matematika,
penggunaan kartu angka juga dapat
mengembangkan keterampilan sosial anak.

Ketika  mereka  berpartisipasi  dalam
permainan atau aktivitas yang melibatkan
kartu angka, mereka belajar untuk

berkomunikasi, berkolaborasi, dan berbagi
dengan teman sebaya mereka.

Media kartu angka juga merupakan alat
yang efektif untuk melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran anak. Orang tua
dapat menggunakan kartu angka sebagai alat
untuk bermain dan belajar bersama anak-anak
mereka di rumah, memperkuat konsep yang
dipelajari di sekolah. Salah satu keuntungan
utama penggunaan kartu angka adalah bahwa
mereka mendorong keterlibatan aktif dari
anak-anak dalam proses pembelajaran. Anak-
anak tidak hanya menjadi penonton, tetapi
mereka secara aktif terlibat dalam
memanipulasi dan memanfaatkan kartu-kartu
tersebut. Melalui interaksi langsung dengan
representasi  visual bilangan, anak-anak
memperkuat daya ingat mereka terhadap
konsep-konsep matematika. Mereka lebih
cenderung mengingat informasi yang mereka

pelajari  melalui  pengalaman  langsung
daripada hanya mendengarkan penjelasan.
Penggunaan kartu angka
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memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai
dengan tingkat perkembangan masing-
masing anak. Mereka dapat memilih
kartu-kartu dengan angka yang sesuai
dengan kemampuan anak, sehingga
memastikan pembelajaran yang efektif.
Ketika anak berhasil mengidentifikasi atau
menyelesaikan aktivitas yang melibatkan
kartu angka, hal ini dapat meningkatkan
rasa percaya diri mereka. Mereka merasa
bangga dengan pencapaian mereka dan
lebih termotivasi untuk terus belajar.

Salah satu tujuan utama dari
penggunaan kartu angka adalah untuk
membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan ~ penghitungan  mereka.
Dengan berulang kali terpapar pada
representasi bilangan, anak-anak menjadi
lebih terampil dalam melakukan operasi
matematika dasar. Lebih dari sekadar
mengenal angka, penggunaan kartu angka
juga membantu anak-anak memahami
konsep-konsep matematika yang lebih
abstrak seperti pola, urutan, dan hubungan
kuantitas. Melalui pemecahan masalah
yang terlibat dalam penggunaan kartu
angka, anak-anak mengembangkan
kemampuan  berpikir logis mereka.
Mereka belajar untuk melihat hubungan
antara angka-angka dan mengidentifikasi
pola-pola yang ada.

Penggunaan Kkartu angka juga
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif di
mana anak-anak bekerja bersama untuk
menyelesaikan tugas-tugas matematika.
Mereka belajar untuk bekerja sebagai tim,
mendiskusikan strategi, dan membantu
satu sama lain dalam memecahkan
masalah. Penggunaan media kartu angka
telah terintegrasi dengan baik dalam
kurikulum pendidikan anak usia dini di
banyak negara. Mereka sering kali
merupakan bagian integral dari program
pembelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan pemahaman matematika

anak-anak. Kartu angka juga dapat
digunakan sebagai alat untuk
mengevaluasi kemajuan dalam
pemahaman  matematika  anak-anak.

Pendekatan formatif dapat digunakan di
mana pendidik secara teratur mengamati
bagaimana anak-anak berinteraksi dengan
kartu angka dan mengidentifikasi area-area di
mana  mereka  memerlukan  bantuan
tambahan. Meskipun ada banyak bukti yang
mendukung efektivitas penggunaan kartu
angka dalam pengenalan bilangan pada anak
usia dini, masih ada ruang untuk penelitian
lebih lanjut. Penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi  strategi pengajaran yang
lebih spesifik dan dampak jangka panjang
penggunaan kartu angka dalam
perkembangan matematika anak-anak.

Media kartu angka dapat memberi
rangsangan kepada peserta didik. Melalui
media kartu angka dapat memberi
rangsangan bagi peserta didik untuk
terjadinya proses belajar. Kartu dengan
bertuliskan angka sesuai dengan tema yang
akan dipelajari dan menggunakan metode
bermain. Dengan menggunakan metode
bermain anak akan lebih terangsang dan
antusias untuk belajar. Dan bermain anak
lebih semangat untuk belajar karena bermain
adalah wahana untuk belajar anak.

Media kartu angka dapat menarik
perhatian dan minat anak atau merangsang
anak untuk aktif. Media kartu angka dapat
menarik perhatian anak dan minat anak
dengan kartu yang berwarna warni. Dengan
bentuk bilangan yang dipelajari dapat
menarik minat anak untuk dapat mengeneal

bilangan.

Media kartu angka menarik dan
menyenangkan bagi anak, karena
menggunakan metoda bermain. Bermain

merupakan suatu wahan belajar bagi anak
untuk membuat perasaanya menyenagkan,
dan kartu yang berisikan angka, gambar dan
benuk-bentuk angka dengan menggunakan
media yang kongkret anak akan antusias
belajar dan lebih semangat untuk belajar.
Media kartu angka dapat memotivasi
belajar peserta didik, Melalui media kartu
angka dapat memotivasi belajar peserta didik
dengan menggunakan strategi dan metode
pembelajarn. Memberi pengalaman langsung
pada anak, terdapat pola-pola pada media,
media yang muda di bentuk, bentuk media
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yang visualisasi dan warna yang beragam

atau menarik.

Media kartu angka dapat
menstimulasi  perkembangan  kognitif
anak, gambar yang sesuai dengan jumlam
bilangan yang ada di kartu, media yang
konkret yang dapat disentuh,
dilihat,dirasakan, anak dapat terstimulasi
perkembangan kongnitifnya dan lebih
kreatif.

Melalui media kartu angka dapat
menunjang  kualitas  proses  belajar
mengajar, median yang digunakan dapat
dimengerti oleh anak. Mwdia diwujudkan
secara virtual dalam bentuk dua dimensi,
memperlihatkan  gambar-gambar  atau
kata-kata pengertian verbal, membuat isi
pelajaran tidak mudah dilupakan dan
membuat pengajar atau komunukasi lebih
lancer.

Media kartu angka dapat melatih
perkembangan untuk belajar berhitung.
Kartu memiliki angka yang jelas beserta
dengan huruf yang tertera di kartu, kartu
bersifat universal muda dimengerti dan
tidak terikat oleh keterbatasan bahasa,
kartu yang minimalis sehingga anak
dengan mudah untuk mempelajari.

Penelitian telah menunjukkan bahwa
penggunaan media kartu angka dapat
meningkatkan  kemampuan anak-anak
dalam mengidentifikasi dan mengenal
bilangan. Dengan melihat gambar-gambar
angka secara visual, anak-anak dapat
dengan cepat mengidentifikasi angka-
angka tersebut. Media kartu angka
membantu anak-anak untuk memahami
konsep kuantitas yang mendasari angka-
angka tersebut. Mereka belajar bahwa
setiap angka mewakili jumlah tertentu,
sehingga memperkuat pemahaman mereka
tentang bilangan.

Kartu angka sering kali disusun

dalam urutan tertentu, yang
memungkinkan anak-anak untuk
mengenali pola-pola dalam rangkaian

angka. Hal ini membantu mereka dalam
mengembangkan kemampuan  berpikir
logis dan mengenali hubungan antara
angka-angka tersebut. Melalui
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penggunaan  kartu angka, anak-anak
mengembangkan  keterampilan  kognitif
mereka seperti memori, perhatian, dan
pemecahan masalah. Mereka belajar untuk
memanipulasi angka-angka tersebut dan
menggunakan strategi untuk menyelesaikan

tugas-tugas matematika.

Kartu angka memberikan stimulasi
multi-sensorik kepada anak-anak, karena
mereka dapat melihat, merasakan, dan
mengatur  kartu-kartu tersebut. Hal ini
memperkuat pemahaman mereka terhadap

konsep-konsep matematika dengan
melibatkan  lebih  dari  satu indera.
Penggunaan  kartu angka mendorong

keterlibatan aktif dari anak-anak dalam
pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi
penonton, tetapi juga berpartisipasi secara
langsung dalam memanipulasi dan
mengorganisir kartu-kartu angka.

Media kartu angka sering kali disajikan
dalam bentuk permainan yang menarik bagi
anak-anak. Hal ini meningkatkan motivasi
dan minat mereka dalam belajar matematika,
karena mereka melihatnya sebagai aktivitas
yang menyenangkan dan menantang. Ketika
anak-anak berhasil mengidentifikasi atau
menyelesaikan aktivitas yang melibatkan
kartu angka, hal ini dapat meningkatkan rasa
percaya diri mereka. Mereka merasa bangga

dengan pencapaian mereka dan lebih
termotivasi untuk terus belajar.
Anak-anak dapat mengembangkan

kreativitas mereka melalui penggunaan kartu
angka. Mereka dapat menggunakan kartu-
kartu tersebut untuk membuat pola-pola baru,
menyusun permainan  sendiri, atau
menciptakan cerita-cerita tentang angka-
angka. Penggunaan kartu angka juga
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif di
mana anak-anak bekerja bersama untuk
menyelesaikan  tugas-tugas = matematika.
Mereka belajar untuk bekerja sebagai tim,
mendiskusikan strategi, dan membantu satu
sama lain dalam memecahkan masalah.
Penggunaan kartu angka juga dapat
melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran anak-anak di rumah. Orang tua
dapat menggunakan kartu angka untuk
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bermain dan belajar bersama anak-anak
mereka, memperkuat konsep matematika
yang dipelajari di sekolah. Kartu angka
memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai
dengan tingkat perkembangan masing-
masing anak. Mereka dapat memilih
kartu-kartu dengan angka yang sesuai
dengan kemampuan anak, sehingga
memastikan pembelajaran yang efektif.

Kartu angka dapat digunakan dalam
berbagai konteks pembelajaran dan dapat
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang spesifik. Mereka dapat digunakan
untuk  mengenalkan  konsep-konsep
matematika  dasar, maupun  untuk
menantang anak-anak yang lebih mampu.
Penggunaan kartu angka memungkinkan
pendidik untuk mengukur kemajuan anak-
anak dalam mengenal bilangan. Mereka
dapat mengamati bagaimana anak-anak
berinteraksi dengan kartu angka dan

menilai pemahaman mereka terhadap
konsep matematika.
Dengan  demikian, penggunaan

media kartu angka telah terbukti sebagai
alat yang efektif dalam membantu anak
usia dini dalam mengenal dan memahami
konsep bilangan. Mereka tidak hanya
memperkuat pemahaman anak tentang
angka-angka, tetapi juga mengembangkan
berbagai keterampilan kognitif, sosial, dan
kreatif yang penting dalam perkembangan
matematika mereka.

Pengenalan bilangan pada anak usia
dini merupakan fondasi penting dalam
perkembangan matematika selanjutnya.
Media kartu angka telah menjadi alat yang
efektif dalam membantu anak-anak
mengembangkan pemahaman  mereka
terhadap konsep-konsep bilangan sejak
dini. Media kartu angka memberikan
stimulasi visual yang kuat bagi anak-anak.
Dengan melihat gambar-gambar angka
secara visual, mereka dapat
mengidentifikasi dan memahami konsep
angka dengan lebih baik.

Selain stimulasi visual, penggunaan
kartu angka juga memberikan pengalaman
tactile yang penting. Anak-anak dapat

merasakan tekstur dan bentuk kartu, yang
dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep angka. Penggunaan kartu
angka mendorong keterlibatan aktif dari
anak-anak dalam pembelajaran. Mereka tidak
hanya melihat angka-angka, tetapi juga
berpartisipasi  secara langsung dengan
memegang, mengatur, dan mengelompokkan
kartu-kartu tersebut.

Media kartu angka sering kali disajikan
dalam bentuk permainan yang
menyenangkan. Hal ini membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik bagi
anak-anak dan meningkatkan  motivasi
mereka untuk belajar. Penelitian telah
menunjukkan bahwa penggunaan kartu angka
dapat meningkatkan keterampilan kognitif
anak-anak, termasuk kemampuan pemecahan
masalah, pengenalan pola, dan Kklasifikasi
angka.

Melalui penggunaan kartu angka, anak-
anak dapat mengembangkan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep matematika
seperti urutan angka, pola bilangan, dan
hubungan antara angka. Anak-anak belajar
untuk mandiri dalam mengenal dan

memanipulasi angka-angka melalui
penggunaan kartu angka. Mereka merasa
lebih  percaya diri  ketika  berhasil

mengidentifikasi dan menyusun angka-angka
dengan benar.

Selain  meningkatkan  keterampilan
matematika, penggunaan kartu angka juga
dapat memperkuat keterampilan sosial anak-
anak. Mereka belajar untuk berkolaborasi,
berbagi, dan berkomunikasi dengan teman

sebaya mereka selama aktivitas
pembelajaran. Media kartu angka dapat
digunakan  dalam  berbagai konteks

pembelajaran dan dapat disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak-anak. Mereka
dapat digunakan untuk mengenalkan konsep-
konsep matematika dasar, maupun untuk
menantang anak-anak yang lebih mampu.
Penggunaan  kartu angka  juga
memungkinkan pendidik untuk mengukur
kemajuan anak-anak dalam  mengenal
bilangan.  Mereka  dapat = mengamati
bagaimana anak-anak berinteraksi dengan
kartu angka dan menilai pemahaman mereka
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terhadap konsep matematika. Kartu angka

dapat meningkatkan motivasi dan minat
anak-anak dalam belajar matematika.
Mereka  menyadari  bahwa  belajar
matematika dapat menjadi pengalaman
yang menyenangkan dan menarik melalui
penggunaan media yang interaktif ini.

Anak-anak dapat mengembangkan
kreativitas mereka. melalui penggunaan
kartu angka. Mereka dapat menggunakan
kartu-kartu tersebut untuk membuat pola-
pola baru, menyusun permainan sendiri,
atau menciptakan cerita-cerita tentang
angka-angka. Penggunaan kartu angka
juga dapat melibatkan orang tua dalam
proses pembelajaran anak-anak di rumah.
Orang tua dapat menggunakan Kkartu
angka untuk bermain dan belajar bersama
anak-anak mereka, memperkuat konsep
matematika yang dipelajari di sekolah.

Secara keseluruhan, penggunaan
media kartu angka telah terbukti efektif
dalam membantu anak usia dini mengenal
bilangan. Mereka tidak hanya membantu
dalam pengenalan angka, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kognitif,
sosial, dan kreativitas anak-anak. Oleh
karena itu, penggunaan kartu angka dapat
dianggap sebagai salah satu strategi yang
efektif dalam pembelajaran matematika
pada usia dini.

Berdasarkan  kesimpulan  diatas
maka dapat di simpulkan bahwa media
kartu angka sangat berperan dalam
meningkatkan ~ kemampuan  mengenal
lambang bilang pada anak usia dini.
Melatih perkembangan anak untuk belajar,
menunjang  kualitas  belajar  anak
menstimulasi  perkembangan  kognitif
anak, memotivasi anak untuk belajar,
merangsang pikiran anak untuk belajar,
merangsang perhatian anak untuk belajar,
media memiliki warna yang beragam,
desain yang dibuat semenarik mungkin,
media yang digunakan bersifat konkret
gambar atau foto lebih realistis dan dapat
diginakan berulang-ulang, media kartu
angka membuat minat belajar anak
semakin menguat dalam menguasai
konsep bilangan, media menyenangkan
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bagi anak, media kartu angka melatih
perkembangan anak untuk belajar berhitung,
maka dari itu media kartu angka sangat
berperan dalam meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan pada anak usia
dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media kartu
angka  efektif dalam  meningkatkan
pengenalan bilangan pada anak usia dini.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa desain
kartu yang baik dan penggunaan Yyang
interaktif mampu mempercepat pemahaman
konsep bilangan. Kombinasi dengan metode
pengajaran  yang beragam, dukungan
individual, dan partisipasi aktif orang tua
serta lingkungan sekitar anak juga memiliki
peran penting dalam memperkuat
pembelajaran. Oleh karena itu, media kartu
angka menjadi alat yang potensial dan
berdaya guna dalam mengembangkan
keterampilan matematika pada tahap awal
perkembangan anak. Media kartu angka
dalam meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilanga pada anak usia dini ini

memiliki peranan dalam  meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan
pada anak.

Hal ini  tidak terlepas  dari

keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh
media kartu angka tersebut, seperti desain
kartu, angka, warna yang beragam, metode
pembelajaran yanh berbeda-beda, serta dapat
dengan muda diakses oleh anak. Media kartu
angka juga memiliki peranan yaitu berperan
dalam membangun minat belajar anak,
menarik bagi anak, merangsang pikiran anak
dan anak lebih antusias belajar saat
menggunakan media kartu angka.

SARAN

Saran peneliti kepada guru mengenai
pengenalan bilangan melalui media kartu
angka pada anak usia dini adalah untuk
merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran yang berbasis interaktif dan
beragam. Guru perlu memperhatikan desain
kartu angka yang menarik dan memperkaya
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pengalaman belajar anak-anak. Selain itu,
penting untuk memadukan penggunaan
kartu angka dengan metode pengajaran
yang menyenangkan, seperti permainan,
lagu, dan cerita yang relevan. Guru juga
diharapkan dapat memperhatikan
kebutuhan individual setiap  anak,
memberikan dukungan yang sesuai, serta
melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran  di  rumah.  Dengan
pendekatan yang holistik dan terpadu,
guru dapat memaksimalkan potensi media
kartu angka sebagai alat yang efektif
dalam membantu anak-anak usia dini
memahami  konsep  bilangan  secara
menyenangkan dan berarti.
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